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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai pH dan total asam laktat silase rumput
Panicum maximum dengan penambahan starter Lactobacillus sp. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 4 perlakuan aras starter bakteri asam laktat
(0,2,4 dan 6% v/w) dengan 4 ulangan. Parameter yang diamati adalah pH dan total asam laktat.
Data diolah menggunakan analisis ragam, dan apabila terdapat pengaruh perlakuan dilakukan uji
beda Wilayah Ganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan starter
Lactobacillus sp nyata (p<0,05) menurunkan pH dan meningkatkan total asam laktat. Kesimpulan
penelitian adalah penggunaan starter Lactobacillus sp. menghasilkan kualitas kimia silase rumput
Panicum maximum yang baik dilihat dari penurunan pH dan peningkatan total asam laktat.

Kata Kunci : silase, Panicum maximum, Lactobacillus Sp.

ABSTRACT

The aim of the research was to evaluate the effect of Lactobacillus Sp. as starter on pH and
total Lactic Acid of Panicum maximum Grass Silage. The completely randomized design was been
used on this research with 4 treaments and 4 replications. The treatments were different level LAB
(0,2,4 dan 6% v/w). The parameters were pH value and lactc acid. The results showed that pH
value were significantly (p<0.05) decreased, and Lactic acid were significantly (p<0.05) with
addded of Lactobacillus Sp. on Panicum maximum  Grass Silage. The conclusion was the use of
starter Lactobacillus Sp. on ensilage process produces chemical qualities of good Panicum
maximum silage.
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PENDAHULUAN
Panicum maximum merupakan

salah satu rumput yang populer digunakan
sebagai pakan dengan ketersediaan pada
musim penghujan melimpah sehingga
perlu diawetkan dalam bentuk silase.
Silase adalah fermentasi hijauan oleh

mikrobia yang banyak menghasilkan asam
laktat (Moran, 2005). Asam laktat yang
dihasilkan selama proses fermentasi
menyebabkan penurunan pH dan berperan
sebagai zat pengawet sehingga dapat
menghambat pertumbuhan mikrobia
pembusuk (McDonald et al., 1981).
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Penambahan starter diperlukan
dalam pembuatan silase. Penambahan
starter bakteri asam laktat merupakan
aditif yang populer dibandingkan aditif
lain seperti asam, enzim dan lainnya
(Bolsen et al., 1995). Penambahan starter
bakteri asam laktat juga berpeluang
sebagai probiotik karena sifatnya yang
dapat bertahan hidup di saluran
pencernaan ternak (Weinberg et al., 2004).
Populasi bakteri asam laktat mempunyai
peran penting pada proses ensilase dan
meningkatkan kualitas silase yang
dihasilkan (Muck, 1989).

Lactobacillus Sp. merupakan salah
satu genus bakteri asam laktat
homofermentatif yang dapat digunakan
dalam pembuatan silase. Oleh karena itu
diperlukan penelitian tentang peranan
Lactobacillus Sp. sebagai starter pada
proses ensilase. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji nilai pH dan total asam
laktat silase rumput Panicum maximum
dengan penambahan starter Lactobacillus
sp. Manfaat penelitian ini adalah
memberikan informasi kualitas kimia
silase rumput Panicum maximum dengan
penambahan starter Lactobacillus Sp.
dilihat dari penurunan pH dan peningkatan
total asam laktat.

MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di

Laboratorium Teknologi Pakan Fakultas
Peternakan dan Pertanian Universitas
Diponegoro selama 4 bulan. Materi dalam

penelitian ini adalah Isolat Bakteri Asam
Laktat (BAL) Lactobacillus Sp. yang
diisolasi dari rumput gajah dengan
berdasar metode isolasi Rahayu dan
Margino (1997), rumput Panicum
maximum, silo plastik dan  dedak padi.

Rumput Panicum maximum
dipotong berukuran 3-5 cm dan dilayukan
selama 20 jam pada tempat terbuka dan
teduh agar tercapai kadar air 65 – 75%.
Rumput yang sudah dilayukan ditambah
dedak padi sebanyak 3% w/w dan starter
isolat Lactobacillus Sp. sesuai perlakuan.
Campuran rumput gajah, dedak padi dan
isolat BAL secepatnya dimasukkan ke
dalam silo plastik yang telah disediakan.
Pemeraman dilakukan selama 30 hari
secara anaerob.

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
searah dengan perlakuan aras starter
bakteri asam laktat ( 0, 2 , 4 dan 6% v/w)
dengan 5 ulangan. Parameter yang diamati
adalah nilai pH dan total asam sesuai
metode Shah et al. (2017). Data diolah
menggunakan analisis ragam dan apabila
terdapat pengaruh perlakuan dilakukan uji
beda Wilayah Ganda Duncan (Steel dan
Torrie, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, nilai

pH dan total asam laktat silase rumput
Panicum maximum dengan starter BAL
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.  Nilai pH dan Total Asam Laktat Silase rumput Panicum maximum dengan
Penambahan Berbagai Level Starter Lactobacillus Sp.
Parameter Perlakuan

0% 2% 4 % 6%
pH 5,4 a 3,88b 3,72b 3,71b

Total asam laktat (g.kg-1 BK) 90,60 a 101,24 b 108,74b 109,34 b

Keterangan :-Data rata-rata masing-masing perlakuan dari 4 ulangan
-Superskrip pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
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Berdasarkan analisis ragam dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh nyata
penambahan starter Lactobacillus Sp.
terhadap pH dan total asam silase rumput
Panicum maximum. Analisis Duncan
menunjukkan bahwa nilai pH silase
dengan penambahan starter Lactobacillus
Sp.  nyata (p<0,05)  menurun  sedangkan
total asam laktat nyata (p<0,05) meningkat
dibanding tanpa penambahan starter
Lactobacillus Sp. Penurunan pH selama
ensilase seiring dengan bertambahnya aras
starter disebabkan peningkatan populasi
Lactobacillus Sp. sehingga produksi asam
laktat meningkat. Kandungan asam laktat
yang meningkat dapat nilai pH menurun
dalam waktu yang cepat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Baah et al. (2011) yang
melaporkan bahwa penambahan starter
bakteri asam laktat menurunkan nilai pH,
asam butirat, karbohidrat yang terlarut
dalam air (water soluble carbohydrates /
WSC) dan meningkatkan produksi asam
laktat. Selama pembuatan silase BAL akan
menggunakan WSC sebagai sumber energi
dan menghasilkan asam laktat sehingga
pH silase menurun dan dapat menghambat
mikrobia pathogen dan pembusuk
(Ennahar et al., 2003). Penggunaan bakteri
asam laktat homofermentatif strain tunggal
dan campuran menyebabkan peningkatan
konsentrasi asam laktat dan penurunan pH
dengan cepat (Hassanant et al., 2007).

Kualitas silase diperlihatkan oleh
beberapa parameter yaitu : pH, suhu,
tekstur, warna dan kandungan asam
laktatnya. Derajat keasaman (pH) yang
optimum untuk silase yang berkualitas

baik yaitu : 3,8 sampai 4,2 (McDonald et
al., 1981) sedangkan konsentrasi asam
laktat silase yang ideal sebesar 80 – 120
g.kg-1 BK (Chamberlain dan Wilkinson,
1996). Penambahan BAL sebagai starter
memungkinkan proses ensilase didominasi
BAL dengan populasi tinggi dan segera
dapat menghentikan aktivitas mikrobia
pembusuk sehingga menghasilkan silase
yang berkualitas  (Cai et al., 1999).

Pada perlakuan aras starter starter
Lactobacillus Sp 2, 4 dan 6% tidak
memberikan perbedaan nyata terhadap
nilai pH dan total asam laktat  silase
rumput Panicum maximum sehingga aras
paling kecil, yaitu 2% v/w yang
dianjurkan untuk ditambahkan pada proses
ensilase hijauan.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian adalah

penggunaan starter Lactobacillus sp.
menghasilkan kualitas kimia silase rumput
Panicum maximum yang baik dilihat dari
penurunan pH dan peningkatan total asam
laktat. Penambahan starter Lactobacillus
Sp. 2% diperlukan untuk menghasilkan
kualitas kimia silase rumput Panicum
maximum yang baik.

Saran : diperlukan adanya
penelitian lanjutan  untuk mengetahui
kualitas kimia dan mikrobiologis silase
hijauan rumput gajah dengan penambahan
starter BAL dan perlu uji in vivo untuk
mengetahui pengaruhnya pada performa
ternak.
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